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ABSTRACT

This article was written based on the results of research which was motivated by
children's gross motor skills not being in accordance with the characteristics that
children aged 5-6 years should have. This study aims to determine the effect of
the modified engklek game on children's gross motor skills at Al Azhar 32 Padang
Islamic Kindergarten. The method used is an experimental method with a
quantitative approach in the form of a Quasi Experiment. The population of this
study were all children at Al Azhar Islamic Kindergarten 32 Padang, with a sample
of class B Makkah as the experimental class and B Mina as the control class. Data
analysis techniques use normality tests, homogeneity tests and hypothesis tests.
To test the quality of the research instrument, validation was carried out with
expert experts and statistical calculations. Hypothesis testing was carried out
using the T test statistical technique which showed a significance level of 0.001.
The results of this research were seen during the pre-test in the experimental
class 240 with an average of 12.63 and in the control class 214 with an average of
11.26. Meanwhile for the post test in the experimental class there were 431 with
an average of 22.68 and in the control class there were 354 with an average value
of 18.63. Thus, after statistical calculations were carried out there were differences
between the experimental class and the control class. Where the post test results
in the experimental class were higher than the control class with a difference of
4.05. Based on these results, it can be concluded that the modified engklek game
is significant in improving the gross motor development of children aged 5-6 years
at Al Azhar Islamic Kindergarten 32 Padang.

Keywords: modification of the engklek game, gross motor development,
kindergarten children

ABSTRAK

Artikel ini ditulis berdasarkan hasil penelitian yang dilatar belakangi oleh
kemampuan motorik kasar anak yang belum sesuai dengan karakteristik yang
seharusnya dimiliki anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh permainan engklek modifikasi terhadap kemampuan motorik kasar anak
di Taman Kanak-kanak Islam Al Azhar 32 Padang. Adapun metode yang
digunakan adalah metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif yang
berbentuk Quasi Experiment. Populasi penelitian ini seluruh anak di Taman
Kanak-kanak Islam Al Azhar 32 Padang, dengan sampel kelas B Makkah sebagai
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kelas eksperimen dan B Mina sebagai kelas kontrol. Teknik Analisis data
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Untuk menguiji
kualitas instrument penelitian dilakukan validasi dengan pakar ahli dan
perhitungan statistik. Pengujian hipotesis dilakukan dengan teknik statistik T-test
yang menunjukkan taraf signifikan 0,001. Hasil penelitian ini terlihat saat pre test
pada kelas eksperimen 240 dengan rata-rata 12,63 dan di kelas kontrol 214
dengan rata-rata 11,26. Sementara itu untuk post test kelas eksperimen 431
dengan rata-rata 22,68 dan di kelas kontrol 354 dengan nilai rata-rata 18,63.
Dengan demikian setelah dilakukan perhitungan statistik terdapat perbedaan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana hasil post test pada kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dengan selisih 4,05. Berdasarkan hasil
tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa permainan engklek modifikasi
signifikan untuk meningkatkan perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun
di Taman Kanak-Kanak Islam Al Azhar 32 Padang.

Kata Kunci: permainan engklek modifikasi, perkembangan motorik kasar, anak
taman kanak-kanak

A.Pendahuluan

Pendidikan adalah suatu usaha
yang dilakukan untuk mewujudkan
proses pembelajaran dengan tujuan
mengembangkan potensi diri yang
dimiliki oleh manusia. Pendidikan
merupakan sesuatu hal penting yang
harus diperoleh oleh setiap individu.
Melalui pendidikan setiap individu
dapat menjalankan kehidupan,
karena pendidikan dapat di
pergunakan untuk keberlangsungan
hidup seseorang. Setiap manusia
berhak mendapatkan pendidikan
sesuai dengan Undang-Undang
Dasar 1945 Pasal 31 Ayat 1 yang
berbunyi bahwa setiap warga Negara
berhak mendapat

(Affandi, 2017).

pendidikan

Anak usia dini adalah anak yang
berada pada rentang usia 0-6 tahun.
Usia ini sering disebut sebagai masa
keemasan (golde age) yang
merupakan proses tumbuh kembang
anak terhadap berbagai aspek
perkembangan yang akan menjadi
dasar anak dalam menjalankan
kehidupan. Sejalan dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Akbar &
Awalludin, (2020) bahwasanya usia
dini merupakan masa emas dalam
tumbuh kembang anak, karena pada
masa ini anak banyak mengalami

perubahan yang signifikan.

Pada usia dini, anak mempunyai
potensi yang besar untuk terus
berkembang. Anak usia dini memiliki
keunikan yang berbeda dengan
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orang dewasa. Suryana (2021)
menyatakan bahwa anak usia dini
adalah masa manusia memiliki
keunikan yang perlu diperhatikan
oleh orang dewasa, anak usia dini
unik dalam potensi yang dimiliki dan
pelayananya pun perlu sungguh-
sungguh agar setiap potensi dapat
menjadi landasan dalam menapaki
tahap perkembangan Dberikutnya.
makhluk

individual, sehingga berbeda satu

Setiap anak sebagai
anak dengan lainnya. Agar keunikan
yang dimiliki anak dapat terstimulasi
dengan baik, dibutuhkan perhatian
orang tua saat  menghadapi
pertumbuhan dan perkembangan

anak.

Pendidikan anak wusia dini
menyasar pada anak usia 0-6 tahun.
Pendidikan yang dilakukan dengan
pemberian rangsangan terhadap
pertumbuhan dan perkembangan
anak sesuai dengan tahapan usia
yang dilaluinya. Tujuannya adalah
untuk mengembangkan potensi yang
ada pada anak dalam melakukan
kegiatan sehari hari, sehingga anak
dapat merealisasikan dalam
kehidupannya sebagai bentuk
kesiapan dalam menjalankan

kehidupan  selanjutnya.  Adapun

kegiatan yang dimaksud adalah
kegiatan yang mampu menstimulasi
setiap aspek perkembangan anak
diantaranya aspek perkembangan
nilai agama dan moral, aspek
perkembangan kognitif, aspek
perkembangan fisik motorik, aspek
perkembangan sosial emosional

serta aspek perkembangan bahasa.

Hurlock (1978) berpendapat
bahwa motorik ialah suatu
perkembangan pengendalian atas
tubuh yang dilakukan oleh saraf, otot
yang terkoordinasi dengan urat saraf.
Sejalan dengan pendapat Kamelia
(2019) motorik adalah suatu kondisi
yang memberikan rangsangan-
rangsangan terhadap kegiatan yang
dilakukan oleh fisik. Fisik dan motorik
saling  berkaitan, karena fisik
merupakan tempat penerima
rangsangan yang diberikan. Hal ini
terjadi karena perkembangan fisik
dapat memberikan gambaran
perubahan yang pesat bagi anak usia
dini, begitu juga dalam
perkembangan motorik. Kegiatan
yang dilakukan oleh fisik dapat
membantu anak dalam menguasai
gerakan-gerakan motorik yang tidak

teratur menjadi teratur.
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Pada usia dini perkembangan
motorik yang dapat distimulasi terdiri
dari motorik kasar dan motorik halus.
Motorik kasar merupakan kegiatan
yang dilakukan dengan otot-otot
besar seperti berjalan, melompat,
berlari, melempar, memanjat,

bergelantungan,merayap,merangkak.

Mahmud (2019) menyatakan
kemampuan motorik kasar berkaitan
dengan kecakapan anak dalam
menggerakkan bagian tubuhnya yang
besar, seperti tangan dan kaki.
Kepercayaan diri anak saat
melakukan sosialisasi di lingkungan
maupun teman sebayanya
dipengaruhi oleh kemampuan motorik
kasar yang baik pada diri anak.
Perkembangan motorik setiap anak
usia dini harus sesuai dengan
tahapan usianya. Idealnya anak usia
5-6 tahun sudah menguasai 5 aspek
kemampuan motorik kasar antara lain

kekuatan, kelenturan,
keseimbangan,
koordinasi (Maghfiroh, 2020). Akan

tetapi, pada perkembangan motorik

kelincahan,dan

kasar anak usia 5-6 tahun masih
terdapat beberapa kendala secara
umum, dimana ketidakmampuan

anak dalam mengatur keseimbangan

tubuhnya dan kelincahan anak saat

bergerak.

Berdasarkan observasi awal
yang dilakukan di Taman Kanak-
Kanak Islam AL Azhar 32 Padang,
kemampuan motorik kasar anak
masih terbilang belum memenuhi
kemampuan yang seharusnya dimiliki
pada anak usia 5-6 tahun. Hal ini
dapat  dilihat  dari

kemampuan anak dalam menjaga

kurangnya

keseimbangan tubuh baik saat
kegiatan berlari dan melompat.
Kemudian saat melakukan gerakan
dalam sebuah lintasan masih banyak
anak yang belum fokus sehingga
banyak yang keluar dari lintasan, dan
masih terdapat anak yang belum
mampu menjaga kelincahannya pada
saat berlari zig zag, pada saat
kegiatan berlari zig zag masih
banyak anak yang hanya berjalan
dalam setiap rintangan  yang
diberikan, sehingga tidak ada
kesesuaian antara kegiatan yang
dilakukan dengan instruksi yang
diberikan. Oleh sebab itu, untuk
menstimulasi kemampuan motorik
kasar anak dapat diberikan kegiatan

melalui bermain.

Salah satu permainan yang

dapat menstimulasi kemampuan
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motorik kasar anak yaitu permainan

engklek. Permainan engklek
merupakan permainan tradisional
yang ~memuat unsur budaya.
Nurhafizah (2015) menyatakan
permainan tradisional yang
sesungguhnya mengajarkan nilai
budaya bangsa yang sudah
ditinggalkan perlahan demi perlahan
dan kemungkinan hanya akan
menjadi cerita saja. Oleh karena itu
penelitian ini mengangkat permainan
engklek sebagai media untuk
mengembangkan kemampuan
motorik kasat anak. Selain untuk
mengembangkan kemampuan
motorik  kasar, permainan  ini
dilakukan agar anak dapat mengenal
dan dapat melakukan permainan
tersebut sehingga permainan engklek
dapat bertahan sampai sekarang.
Permainan tradsional engklek adalah
permainan yang dilakukan dengan
cara melompat dengan menggunkan
satu kaki. Melompat dengan satu kaki
kedepan, kebelakang, melompat
sambil berjalan, dan berdiri dengan
dua kaki (Noviarti & Ismet (2021).
Adapun permainan engklek yang
berbeda

engklek

ditawarkan dengan

permainan sebelumnya.
Permainan engklek ini merupakan

permainan yang sudah dimodifikasi.

Sebelumnya permainan engklek ini
hanya melakukan kegiatan melompat
saja, berbeda halnya dengan
permainan engklek modifikasi yang
mana pada permainan ini terdapat
aktifitas yang dilakukan sebelum
memulai permainan engklek. Aktifitas
yang dapat dilakukan  berupa
rintangan-rintangan seperti berjalan,
berlari, dan melompat pada sebuah

lintasan.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh

permainan engklek modifikasi
terhadap kemampuan motorik kasar
anak di Taman Kanak-Kanak Islam

Al Azhar 32 Padang.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
metode

eksperimen dengan

pendekatan kuantitatif yang
berbentuk quasi experiment, dimana
penelitian eksperiment itu sendiri
mencari pengaruh variabel tertentu
terhadap variabel lain. Sejalan
dengan pendapat yang dikemukana
oleh Sugiyono (2019) bahwa quasi
eksperiment design ini mempunyai
kelas kontrol tetapi tidak berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol
variabel-variabel luar yang

mempengaruhi pelaksanaan
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eksperimen. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah
Purposive Sampling.

Menurut Firmansyah & Dede
(2022) teknik purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel
dengan pertimbangan tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti. Populasi
yang peneliti ambil yaitu  seluruh
anak Taman Kanak-Kanak Islam Al
Azhar 32 Padang, sementara itu
untuk sampel peneliti mengambil
kelas B Makkah dan kelas B Mina
yang berjumlah 38 orang anak.
Dimana kelas B Makkah sebanyak 19
orang anak dan kelas B Mina
sebanyak 19 orang anak. Teknik
analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah membandingkan
perbedaan dari dua rata-rata nilai pre
test dan post test pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol,
t(t-tes),
sebelum melakukan uji t dapat

sehingga dilakukan  uji

dilakukan uji normalitas dan  uji

homogenitas.

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Penelitian ini dilakukan

sebanyak 10 kali pertemuan yang
mana dibagi antara kelas eksperimen
sebanyak 5 kali pertemuan dan kelas

kontrol 5 kali pertemuan. Pada kelas

eksperimen diberikan kegiatan

permainan engklek modifikasi,
sementara itu pada kelas kontrol
kegiatan apa adanya yang dilakukan
oleh guru. Pada saat penelitian
kegiatan yang dilakukan guru di kelas
kontrol dalam pengembangan motorik
kasar adalah  bermain  Dberlari
menyusun gelas menjadi menara.
diberikan kegiatan bermain berlari
menyusun gelas menjadi menara.
Untuk memperoleh data penelitian ini,
diperoleh dengan mengolah data
hasil penelitian menggunakan SPSS

26.

Pertemuan pertama dilakukan
pre-test pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol untuk melihat
kemampuan awal anak pada kedua
kelas, pertemuan selanjutnya
diberikan treatment pada kelas
eksperimen, dan pertemuan terakhir
dilakukan post-test guna untuk
melihat kemampuan akhir anak
dalam mengembangkan kemampuan

motorik kasar anak.

Sedangkan pada kelas kontrol
tidak diberikan perlakuan, hanya
kegiatan apa adanya yang dilakukan
oleh guru. Pada kelas eksperimen
yang diberikan perlakuan dengan
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kelas kontrol yang melakukan

kegiatan apa adanya terdapat
perbedaan nilai yang signifikan.
Untuk lebih jelasnya dapat di lihat
pada tabel berikut hasil deskripsi data
pre test dan post test kelas

eksperimen dan kelas kontrol :

Tabel 1. Deskripsi Data Pre-test dan Post-test
Kelompok Eksperimen dan Kelompok

Kontrol
Kelas Ekspermen Kelas Kontrol
Nama Selisih | Nama selisih
Atk e —TFen Ak Tt
Test | Test Test | test

Abn 1 P! 9 | Ag 10 1/ /
Bb 1 24 11 [Adn 11 16 )

Ast 14 P 9 |Tsq 13 2 9
a 15 P! I TAn 9 Pl
Vo 10 ) 12| Sm 0] 2
Ax B[ N I D | 12 ] 2 §
Bl 14 A 10 | Glnd 2] 2

§ 14 ) § [Adk 10 1 )
12 | Kbb 1 1§

D [Mym [ 2] U )
Hof 1/ A 7 [ M 10 17
Mbr 1l P 1T [NshI 0 11
Shum | 14 pii 9 |Gm | 15 13
12 [Arh 10 16

Thta 1 i § |Rt 1 9 14
1 ) 0 [Assh [ 5] 3 710
Junlab| H0 BT [ BT [Jumbbh] 20 [ 39 [0 |

Rata- | 12,63 | 22,68 [ 1005 [Rata- | L6 | 18,63 [ 736
rata rata

5

Berdasarkan tabel diatas,
dapat dilihat bahwa secara
keseluruhan terjadi kenaikan
terhadap kelas kontrol skor anak pre
test 241 dengan rata-rata 11,26 dan
post test 354 dengan rata-rata 18,63.
Selain itu terdapat peningkatan
kemampuan motorik kasar anak yang
menggunakan permainan engklek
modifikasi di kelas eksperimen.
Berdasarkan tabel diatas terlihat
bahwa di kelas eksperimen skor anak
pre test 240 dengan rata-rata 12,63
dan post test 431 dengan rata-rata
22,68. Sehingga dapat dikatakan
bahwa hasil penelitian yang dilakukan
kelas eksperimen lebih tinggi nilai
rata ratanya dibandingkan pada kelas
kontrol.

Tabel 2. Independent Samples Test
Menggunakan SPSS26

Independent Samples Test
Leyene's Test
for Equality of
Variances Hest for Equality of Means
Std. [95% Confidence
Mean | Emor | Interval of the
Sig (| Differen|Differen|  Difference
F IS | t |d (tailed) ce | ce [Lower| Upper
HasT TEqual | 238] 629|3765] 36| O01| 2632 .699] 1214 4049
Eksperi|variance

ment s
assumed

Equal TT65] 57| 07| 2632 99| 1274 404
variance 18
snot

assumed
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Berdasarkan  tabel uji
Independent Samples Test diatas
dapat disimpulkan bahwa nilai
signifikansi (sig) pada levene’s test of
variance adalah sebesar 0,629>0,05.
Disimpulkan bahwa varians data N-
gain untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol adalah sama atau
homogen. Kemudian berdasarkan
tabel diatas nilai sig (2-tailed) adalah
sebesar 0,001 < 0,05. Dengan
demikian terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Sehingga dapat
disimpulkan Ha diterima dan Ho di
tolak. Dengan hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa
permainan engklek modifikasi
berpengaruh terhadap keterampilan
motorik kasar anak di Taman Kanak-

Kanak Islam Al Azhar 32 Padang.

Berdasarkan penelitian

pengaruh permainan engklek
modifikasi terhadap perkembangan
motorik kasar anak di Taman Kanak-
Kanak Islam Al Azhar 32 Padang,
diperlukan pembahasan dan
memperdalam kajian dalam
penelitian ini. Permainan engklek
modifikasi merupakan permainan
yang memberikan sesuatu hal yang

berbeda, dimana permainan ini

memberikan rintanga-rintangan
sebelum bermain engklek. Tujuan
dari permainan engklek ini adalah
untuk  menstimulasi  kemampuan
motorik kasar anak. Motorik kasar
adalah keterampilan yang
menggunakan otot-otot besar dalam
melakukan gerakan atau aktivitas
tertentu. Sejalan dengan pendapat
Samsudin (dalam Baan dkk, 2020)
Motorik kasar adalah aktivitas dengan
menggunakan otot-otot besar,
meliputi gerak dasar lokomotor, non
lokomotor dan manipulatif. Gerakan
motorik kasar merupakan bagian dari
aktifitas yang mencakup keterampilan
otot-otot besar, dengan
mengutamakan kekuatan fisik dan

keseimbangan.

Hasil peningkatan kemampuan
motorik kasar anak di kelas
eksperimen lebih berpengaruh
dibandingkan pada  peningkatan
kemampuan motorik kasar anak di
kelas kontrol, secara keseluruhan
terdapat peningkatan kemampuan
motorik kasar anak di kelas
eksperimen dengan menggunakan
permainan engklek modifikasi. Skor
saat pre test 240 dengan rata-rata
12,63 dan post test 431 dengan rata-

rata 22,68. Sedangkan di kelas
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kontrol dengan permainan apa
adanya yang dilakukan oleh guru.
Skor saat pre test 214 dengan rata-
rata 11,26 dan post test 354 dengan
nilai rata-rata 18,63. Berdasarkan
landasan teori terdapat beberapa
instrumen penilaian yang dilakukan

pada penelitian ini.

Adapun item penilaianya yang
dilakukan antara lain instrument
pertama yaitu anak mampu melompat
setinggi 30 cm. Sesuai dengan
pendapat Noviarti & Ismet (2021)
kemampuan melompat merupakan
salah satu gerakan dalam
pengembangan motorik kasar pada
anak dimana menggunakan otor-otot
besar sehingga anak dapat berpindah
tempat. Pada kegiatan melompat
setinggi 30 cm, terdapat perbedaan
dari dua kelas yang melakukan
percobaan. Pada kelas eksperimen
anak sudah bisa melakukan kegiatan
melompat dengan mengayunkan
kedua kaki secara  serentak.
Sedangkan pada kelas kontrol
terdapat beberapa anak saat
melompat mereka hanya melangkah

turun dari lintasan yang diberikan.

Selanjutnya pada item kedua,
anak mampu berlari dalam lintasan

sepanjang 2 meter. Salah satu

kemampuan dasar anak yang perlu
dikembangkan adalah kemampuan
motorik  kasar  berlari, karena
gerakan ini melibatkan aktivitas
otot tangan, kaki dan seluruh tubuh
anak (Thosin Waskita et al., 2022).
Pada kelas eksperimen umumnya
anak sudah bisa berlari dalam
lintasan yang diberikan tanpa keluar
dari lintasan tersebut, sedangkan
pada kelas kontrol masih terdapat
anak yang berlari keluar dari
lintasan. Hal ini terjadi karena anak
tidak fokus saat berlari hanya saja
mereka berlari cepat tanpa melihat
batasan lintasan yang diberikan.

ltem ketiga, anak mampu
berlari zig zag sesuai dengan
rintangan yang diberikan. Pada kelas
eksperimen anak sudah mampu
berlari dalam lintasan lari zig zag
tanpa melewati lintasan yang ada.
Sedangkan pada kelas kontrol ketika
berlari zig zag tidak semua anak yang
berlari pada setiap lintasan yang
ada, terdapat beberapa anak yang
hanya berjalan pada setiap lintasan

lari zig zag yang dilakukan.

ltem ke empat, anak mampu
berjalan pada garis lurus sejalan
dengan pendapat Lasmaida (2016)
kegiatan berjalan diatas garis lurus
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akan menstimulasi anak untuk
bertahan menyeimbangkan
badannya. Pada kelas eksperimen
tampak seluruh anak bisa berjalan
pada garis lurus tanpa keluar dari
lintasannya, karena mereka langsung
melihat  peneliti  mempraktekkan
permainan tersebut, sedangkan pada
kelas kontrol terdapat beberapa anak
yang mampu berjalan pada garis
lurus tanpa keluar dari lintasannya,
hal ini karena mereka hanya
mendengarkan penjelasan dari guru

saja.

ltem ke lima, anak mampu
melompat satu kaki pada kotak yang
tersedia. Menurut Khairunnisa (2020)
Kemampuan melompat dengan satu
kaki adalah salah satu bagian dari
pengembangan motorik kasar. Pada
kelas eksperimen umumnya anak
sudah bisa melompat satu kaki pada
kotak yang ada pada permainan
engklek, sedangkan pada kelas
kontrol menggunakan permainan
menyusun gelas menjadi menara
masih terdapat beberapa anak yang
belum mampu untuk melompat satu
kaki pada lintasan yang tersedia, hal
ini terlihat ketika melompat satu kaki
terdapat anak yang tidak mampu

menjaga keseimbanganya, sehingga

pada saat melompat satu kaki anak
cenderung menggunakan kedua kaki

mereka saat melompat.

ltem ke enam, anak mampu
melompat dengan kedua kaki secara
bersamaan dengan Ilompatan satu
arah pada permainan engklek. Pada
kegiatan melompat ini tujuannya
adalah untuk mengasah kemampuan
motorik kasar anak dalam menjaga
keseimbangannya. Sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh
Deno (2019) bahwa keseimbangan
tubuh adalah
mempertahankan gerakan, sikap,

kemampuan

tingkah laku, dan konsentrasi otak

pada saat melakukan praktek
pengembangan motorik kasar. Pada
kelas eksperimen anak sudah
mampu melompat kedua kaki pada
arah permaina engklek, sedangkan di
kelas kontrol yang menggunakan
permainan menyusun gelas menjadi
menara anak masih  terdapat
beberapa anak yang bingung ketika
melompat pada kotak yang sudah
disediakan. Ada anak yang melompat
satu kaki dan melompat dua kaki
pada lintasan melompat dua kaki
secara bersamaan dengan lompatan

satu arah.
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Penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh  Anjani dkk (2020) dimana
penelitian ini sama sama
menggunakan permainan engklek
dalam mengembangkan  motorik
kasar anak. Adapun perbedaan dari
permainan ini adalah permainan
engklek yang peneliti gunakan
merupakan permainan yang sudah
dimodifikasi. Selanjutnya penelitian
yang dilakukan oleh choiro dkk
(2021) penelitian ini juga ssama-
sama menggunakan  permainan
engklek dalam mengembangkan
motorik kasar anak, akan tetapi
permainan engklek yang peneliti
gunakan adalah permainan yang

sudah dimodifikasi.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
keterampilan motorik kasar  anak
pada kelas eksperimen
menggunakan permainan engklek
modifikasi nilai tertinggi 24 dan nilai
terendah 20 dengan rata-rata kelas
eksperimen 22,68. Sementara itu
untuk  pencapaian keterampilan
motorik kasar anak pada kelas
kontrol menggunakan permainan
berlari menyusun menara diperoleh

nilai tertinggi 23 dan nilai terendah

15 dengan rata-rata 18,63. Dapat
disimpulkan bahwa pencapaian kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol

Berdasarkan hasil uji-t diketahui
nilai sig pada levene’s test of
variance adalah 0.629 > 0,05, maka
dikatakan varians data N-gain untuk
kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah sama atau homogen.
Kemudian berdasarkan hasil sig (2-
tailed) adalah sebesar 0,001 < 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang
sangat signifikan antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen, sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak. Oleh karena
itu hasil penelitan menyatakan
bawah terdapat pengaruh

penggunaan permainan  engklek
modifikasi terhadap perkembangan

motorik kasar anak.
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